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Supervisi merupakan bantuan teknis, layanan, dan bimbingan memperbaiki
pembelajaran kepada pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah/madrasah agar
personil tersebut mampu meningkatkan kualitas kinerjanya dalam melaksanakan
tugas dan melaksanakan proses pembelajaran.

ofjo

Ruang lingkup supervisi meliputi kegiatan : (1) Penyusunan program
pengawasan, (2) Pelaksanaan program pengawasan, (3) Evaluasi hasil pelaksanaan
program pengawasan, (4) Membimbing dan melatih profesional guru dan/atau Kepala
Sekolah, (5) Melaksanakan tugas kepengawasan di daerah terpencil.

Supervisi pembelajaran dalam kaitan dengan penjaminan mutu
dilaksanakan untuk mewujudkan perbaikan pengelolaan pembelajaran, peningkatan
kemampuan penggunaan media dan alat peraga, dan mengoptimalkan kerjasama
komunikasi dalam proses pembelajaran, merancang lingkungan belajar dengan
menerapkan keterampilan hubungan antara manusia, proses kerja kelompok,
kepemimpinan, administrasi personil dan penilaian. Serta memperbaiki kondisi-
kondisi, baik personil maupun material yang memungkinkan terciptanya situasi
belajar mengajar yang baik demi tercapainya tujuan pendidikan

Pada Madrasah supervisi pembelajaran adalah usaha pembimbingan,

% pelatihan, konsultasi, pemantauan, pendampingan, dan pembinaan dalam rangka
peningkatan kemampuan pengelola pembelajaran, baik guru, kepala madrasah, serta

tenaga kependidikan lainnya. Atau yang lebih spesifik supervisi pembelajaran itu

diartikan sebagai serangkaian kegiatan membantu guru-guru untuk mengembangkan
kompetensi maupun pelaksanaan tugas pokok pembelajaran pada tahapan
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan
buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran
penulis yang diberi judul “Kepengawasan Pendidikan Teori dan
Terapan”. Saya menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan
dari berbagai pihak sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan
karya ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan banyak terima kasih
pada semua pihak yang telah membantu penyusunan buku ini.
Sehingga buku ini bisa hadir di hadapan pembaca.

Buku Kepengawasan Pendidikan Teori dan Terapan ditulis
untuk membantu pengawas dalam mengembangkan dan
menerapkan program kepengawasan dengan tepat. Buku ini
dikemas dengan bahasa yang sederhana agar mudah dipahami, dan
berupaya memformulasikan cara praktis yang dilengkapi dengan
contoh, format praktis untuk menuntun penerapan setiap program.
Buku ini disajikan sebagai rujukan para pengawas dan atau calon
pengawas serta kepala sekolah. Untuk membantu mengembangkan
pemahaman program kepengawasan.

Dalam penyajannya buku kepengawasan pendidikan teori
dan terapan dirancang berdasarkan kebutuhan kepengawasan
terutama bagi pengawas dan calon pengawas untuk menyussun
program, laporan, dan evaluasi kepengawasan yang sesuai dengan
kondisi.

Garis besarnya buku kepengawasan pendidikan teori dan
terapan mencakup: konsep dasar kepengawasan, memahami dan
memaknai kepengawasan, memahami dan memaknai tugas pokok
pengawas, memahami dan memaknai kepengawasan manajerial,
memahami dan memaknai kepengawasan akademik, dan cara
membuat program, laporan kepengawasan serta evaluasi
pelaksanaan program.

Buku kepengawasan pendidikan teori dan terapan ini
penting dimiliki pengawas, calon pengawas, dan kepala sekolah
yang ingin memahami tentang tugas manajerial, sepervisi
manajerial, dan sepervisi akademik karena penyajianya yang sangat
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sederhana dan dilengkapi dengan contoh-contoh Ilaporan
pelaksanaan pengawasan.

Penulis mengucapka banyak terimakasi kepada rekan
pengawas yang telah banyak berbagi pengetahuan sehingga
menambah wawasan penulis untuk menyelesaikan buku
kepengawasan pendidikan teori dan terapan ini. Penulis juga
menyadari bahwah buku ini masih banyak kekurangan, oleh ssebab
itu penulih mengharapka kritik dan saran dari para pembeca untuk
perbaikan pada edisi berikutnya.

Demikian penulis sampaikan sebagai pengantan dari buku
kepengawasan pendidikan teori dan terapan semoga memberi
manfaat bagi para pembaca dan mendapat ridho dari Allah. Amin.

Purworejo, 12 Januari 2023

Penulis

Dr. H. Turi. S.Pd., M.Pd. L.
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BAB PENGAWASAN

DALAM
PENDIDIKAN

A. Dasar Pengawasan dalam Pendidikan

Pengawasan dalam dunia pendidikan lebih populer
dikenal dalam istilah supervisi. Pengawas (supervisor) adalah
salah satu tenaga kependidikan yang bertugas memberikan
pengawasan agar pendidik dan tenaga kependidikan dapat
menjalankan tugasnya dengan baik. pengawas
sekolah/madrasah atau pengawas satuan pendidikan adalah
tenaga kependidikan profesional yang diberi tugas, tanggung
jawab, dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang
berwewenang untuk melakukan pembinaan dan pengawasan
pendidikan di sekolah baik pengawasan dalam bidang
akademik (teknis pendidikan) maupun bidang manajerial
(pengelolaan sekolah). Pengawas pendidikan adalah orang yang
mempengaruhi proses pendidikan melalui pengawasan dan
pembinaan terhadap pendidik dan tenaga kependidikan.
Meskipun pengawas tidak berhadapan langsung dengan siswa,
namun perilaku pengawas dipastikan mempengaruhi perilaku
guru jika kepengawasan dilaksanakan dengan baik. Karena
kepengawasan pendidikan juga dikembangkan sebagai profesi
tenaga kependidikan yang mempengaruhi sistem pendidikan di
lembaga pendidikaka binaannya. Pengawas merupakan
penanggung jawab utama atas aktivitas pembelajaran di
sekolah/madrasah binaan karena pengawas pendidikan yang
menunjukkan pada orang yang melakukan proses pendidikan di
sekolah/madrasah binaan.
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SUPERVISI

Dasar Supervisi

Ketentuan umum  Peraturan  Menteri  Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 21 Tahun 2010 dijelaskan bahwa: (1) Jabatan fungsional
Pengawas Sekolah adalah jabatan fungsional yang mempunyai
ruang lingkup tugas, tanggung jawab dan wewenang untuk
melaksanakan kegiatan pengawasan akademik dan manajerial
pada satuan pendidikan; (2) Pengawas Sekolah adalah Pegawai
Negeri Sipil (PNS) yang diberi tugas, tanggung jawab dan
wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk
melaksanakan pengawasan akademik dan manajerial pada
satuan pendidikan; (3) kegiatan pengawasan adalah kegiatan
pengawas sekolah dalam menyusun program pengawasan,
melaksanakan program pengawasan, evaluasi hasil pelaksanaan
program, dan melaksanakan pembimbingan dan pelatihan
profesional Guru.

Dalam menjalankan tugas pokok tersebut, Pengawas
Sekolah dituntut mempunyai kualifikasi dan kompetensi yang
memadai untuk mampu melaksanakan tugas pengawasan.
Kualifikasi dan kompetensi yang dimaksud adalah kompetensi
sebagaimana telah diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 12 Tahun 2007 tentang Standar Pengawas
Sekolah/Madrasah yaitu kompetensi kepribadian, supervisi
manajerial, supervisi akademik, kompetensi evaluasi
pendidikan, penelitian dan pengembangan, dan kompetensi
sosial.



BAB
SUPERVISI

PEMBELAJARAN

A. Pengertian Supervisi Pembelajaran

Supervisi pembelajaran dilaksanakan sebagai upaya
penjaminan mutu pembelajaran di satuan pendidikan.
Penjaminan mutu pembelajaran bertujuan memastikan bahwa
keseluruan penyelenggaraan pembelajaran dapat berjalan sesuai
dengan tujuan dan prosedur yang diharapkan. Supervisi
pembelajaran dalam kaitan dengan penjaminan mutu
dilaksanakan untuk mewujudkan perbaikan pengelolaan
pembelajaran, peningkatan kemampuan penggunaan media dan
alat peraga, dan mengoptimalkan kerjasama komunikasi dalam
proses pembelajaran. Dengan perbaikan tersebut, maka
supervisi pembelajaran secara langsung dapat mengoptimalkan
mutu pelayanan pembelajaran pada pesertadidik.

Supervisi  pembelajaran adalah kegiatan-kegiatan
kepengawasan yang ditujukan untuk memperbaiki kondisi-
kondisi, baik personil maupun material yang memungkinkan
terciptanya situasi belajar mengajar yang baik demi tercapainya
tujuan pendidikan. Supervisi pembelajaran merupakan kegiatan
pembinaan, pembimbingan, pelatihan, konsultasi,
pendampingan, dan pemantauan pembelajaran baik dalam
aspek kompetensi maupun pelaksanaan tugas pokok
pembelajaran pada tahapan perencanaan pembelajaran
,pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran.
Keputusan Menteri Agama Nomor 624 tahun 2021 tentang
Pedoman Supervisi Pembelajaran Pada Madrasah menjelaskan
bahwa supervisi pembelajaran adalah usaha pendampingan dan
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SUPERVISI
AKADEMIK

Pengertian Supervisi Akademik

Supervisi akademik merupakan salah satu fungsi
pengawas dalam pelaksanaan tugas pembinaan, pemantauan,
penilaian, pembimbingan, dan pelatihan profesional guru.
Seorang pengawas dituntut memiliki keterampilan utama yaitu
melakukan pembinaan dan penilaian kinerja guru secara terus
menerus untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran
yang dilaksanakan guru agar berdampak pada kualitas hasil
belajar siswa. Untuk dapat mencapai kompetensi tersebut
pengawas diharapkan dapat melakukan pengawasan akademik
yang didasarkan pada metode dan teknik supervisi yang sesuai
dengan kebutuhan guru. Supervisi akademik yang merupakan
bagian integral dari program pendidikan seutuhnya. Pada
dasarnya supervisi akademik itu bertujuan meningkatkan mutu
pendidikan melalui bantuan teknis pelaksanaan proses
pembelajaran di kelas. Berbicara mengenai supervisi
pendidikan, banyak para ahli yang bisa dijadikan sebagai
rujukan. Made Pidarta, mengungkapkan bahwa pengertian
supervisi pendidikan adalah suatu proses pembimbingan dari
pihak atasan kepada para guru atau personalia sekolah lainnya,
yang langsung mengenai belajar para siswa, untuk memperbaiki
situasi belajar mengajar, agar siswa dapat dapat belajar secara
efektif dengan prestasi belajar yang semakin meningkat.
(Daresh, 1989, Glickman, et al; 2007). mendefinisikan supervisi
akademik sebagai serangkaian kegiatan untuk membantu guru
mengembangkan = kemampuannya  mengelola  proses
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SUPERVISI
KLINIS

Pengertian Supervisi Klinis

Salah satu supervisi akademik yang populer adalah
supervisi klinis. Supervisi klinis dilakukan untuk rnembangun
rnotivasi dan  komitmen kerja guru, menyediakan
pengembangan potensi guru. Secara garis besar supervisi klinis
diartikan sebagai bentuk bimbingan profesional yang diberikan
kepada guru berdasarkan kebutuhannya melalui tahapan yang
sistematis. Tahapan sistematis ini meliputi: perencanaan,
observasi yang cermat atas pelaksanaan dan pengkajian hasil
observasi dengan segera dan obyektif tentang penampilan
mengajarnya yang nyata.

Supervisi klinis adalah supervisi pembelajaran yang
prosedur pelaksanaannya lebih ditekankan pada kelemahan
yang terjadi pada proses pembelajaran dan usha perbaikannya.
supervisor mengadakan pengarnatan langsung terhadap cara
mengajar guru dengan mengadakan diskusi balikan di antara
supervisor dengan guru yang bersangkutan. Secara umum
supervisi klinis diartikan sebagai bentuk bimbingan profesional
yang diberikan kepada guru berdasarkan kebutuhannya.

Jika dikaji berdasarkan istilah, kata klinis, mengandung
makna: (1) pengobatan (klinis) dan (2) Tahapan, yaitu
serangkaian kegiatan yang merupakan daur ulang. Oleh karena
itu makna yang terkandung dalam istilah klinis merujuk pada
unsur-unsur khusus, sebagai berikut:

1. Di dalam proses supervisi terdapat hubungan tatap muka
antara pengawas dan guru.
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SUPERVISI
MANAJERIAL

Dasar Pelaksanaan Supervisi Managerial

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 21 tahun 2010 tentang
jabatan pengawas dan angka kreditnya mengamanatkan bahwa
jabatan fungsional Pengawas Sekolah adalah jabatan fungsional
yang mempunyai ruang lingkup tugas, tanggung jawab dan
wewenang untuk melaksanakan kegiatan supervisi akademik
dan manajerial pada satuan pendidikan. Regulasi tersebut
ditindaklanjuti oleh Peraturan bersama Menteri Pendidikan
Nasional dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor
01/1II/PB/2011, Nomor 6 Tahun 2011 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka
Kreditnya serta Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 143 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka
Kreditnya. Unsur-unsur kegiatan dalam supervisi akademik dan
manajerial terdiri atas: 1) Penyusunan Program Supervisi; 2)
Pelaksanaan Program Supervisi; 3) Evaluasi Hasil Pelaksanaan
Program Supervisi; 4) Membimbing dan Melatih profesional
Guru, dan: 5) Melaksanakan tugas di daerah khusus.

Surat Edaran antara Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 01/Tahun 2016
dan Nomor 01/SE/XII/2016 Tanggal 13 Desember 2016.
Kompetensi pengawas sekolah pada dimensi supervisi
manajerial, dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 12 Tahun 2007 di atas terdiri dari delapan kompetensi
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PENYUSUNAN
PROGRAM
PENGAWASAN

Pengertian Program Pengawasan

Program merupakan kumpulan intruksi yang digunakan
untuk mengatur tindakan agar dapat berjalan sesuai dengan
rencana dan fungsinya. Pengawasan adalah bantuan
professional kesejawatan melalui dialog masalah pendidikan
dalam rangka membantu guru, kepala sekolah/madrasah dalam
meningkatkan kemampuan profesionalnya sebagai upaya
meningkatkan mutu pendidikan pada sekolah/madrasah
binaannya. Pengawasan juga dapat diartikan sebagai proses
kegiatan pemantauan untuk memastikan bahwa kegiatan
disekolah/madrasah terlaksana seperti yang direncanakan.
Selain itu, pengawasan juga dapat diartikan kegiatan
mengoreksi untuk memperbaiki kesalahan atau penyimpangan
yang terjadi selama pengelolaan pendidikan di sekolah. Dengan
kata lain, pengawasan pendidikan adalah fungsi manajemen
pendidikan yang harus diaktualisasikan. Sedangkan program
pengawasan adalah rincian kegiatan yang akan dilakukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan mutu proses dan hasil
pembelajaran.

Kegiatan pengawasan sekolah menurut PERMENEGPAN
dan RBN omor 21 Tahun 2010 dan telah dirubah dengan
Permenegpan dan RB nomor14 tahun 2016 meliputi pengawasan
akademik dan manajerial.Unsur-unsur kegiatan dalam
pengawasan akademik dan manajerial terdiriatas:1)
Penyusunan Program Pengawasan; 2) Pelaksanaan Program
Pengawasan; 3) Evaluasi Hasil Pelaksanaan Program
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EVALUASI HASIL
PELAKSANAAN
PROGRAM
PENGAWASAN

Dasar Evaluasi Hasil Pengawasan

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 21 Tahun 2010 dan telah
dirubah dengan Permenegpan dan RB nomor 14 tahun 2016
menyatakan bahwa pengawas sekolah merupakan pelaksana
teknis fungsional di bidang pengawasan akademik dan
manajerial pada sejumlah sekolah yang ditetapkan. Bidang
pengawasan akademik pada dasarnya menitik beratkan pada
kegiatan membina, menilai, dan membimbing guru untuk
mengembangkan kemampuan profesional dalam perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil
belajar, dan tindak lanjutnya.

Sementara bidang pengawasan manajerial menitik
beratkan pada pemantauan pemenuhan delapan standar
nasional pendidikan, pembinaan, penilaian, dan pembimbingan
kepala sekolah dalam mengembangkan kemampuan profesional
terutama dalam hal pengelolaan sekolah.

Sebagai aktualisasi tanggungjawab alam melaksanakan
tugas pengawasan tentu diperlukan keterampilan yang cukup
kompleks. Keterampilan yang cukup kompleks dapat dimaknai
bahwa pengawas sekolah dalam melaksanakan bidang tugasnya
perlu mengembangkan keterampilan bukanhanya dalamhal
penyusunan program pengawasan dan melaksanakan program
pengawasan  tetapi  diperlukan  pula = kemampuan
mengembangkan keterampilan dalam melakukan evaluasi
pelaksanaan program pengawasan yang berfungsi untuk
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A. Penyusunan Laporan Pelaksanaan Program Pengawasan
Sekolah
Laporan pengawasan secara umum dapat diartikan
sebagai suatu kegiatan penyampaian informasi yang dilakukan
secara teratur tentang proses dan hasil suatu kegiatan pada
pihak yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap
kelancaran kegiatan pengawasan sekolah. Menyusun laporan
hasil pelaksanaan program pengawasan sekolah, yang meliputi
laporan pembinaan guru dan/ kepala sekolah, pemantauan
SNP, validasi/verifikasi  pelaksanaan PKG, evaluasi
pelaksanaan program pengawasan sekolah binaan, Bimlat
professional guru dan/ kepala sekolah, laporan Bimlat Kepala
Sekolah dalam penyusunan program, dan evaluasi Bimlat Guru
dan Kepala Sekolah binaan. Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 143 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka
Kreditnya. pengawas terampil menyusun laporan hasil
pelaksanaan program pengawasan sekolah di sekolah sesuai
konsep dasar dan praktik yang benar. Laporan pengawasan
bertujuan memberikan gambaran tentang peningkatan mutu
sekolah setelah dilaksanakannya pengawasan. Ormston dan
Shaw (1994:104) menyatakan bahwa tujuan laporan pengawasan
adalah untuk mengkomunikasikan secara jelas mengenai
kekuatan dan kelemahan sekolah, meliputi keseluruhan
kualitasnya, standar pencapaian kinerja kepala sekolah, guru
dan tenaga kependidikan lainnya di sekolah yang bermuara
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